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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Ada hal-hal yang tak bisa diajarkan oleh buku, dan tidak semua 

pembelajaran bisa diperoleh di ruang kelas. Ada jenis pengetahuan 

yang hanya muncul saat kita terjun langsung ke lapangan, 

mengalami, mencoba, dan kadang juga keliru. Dari sanalah kita akan 

tahu bahwa dunia kerja tidak sesederhana daftar kompetensi yang 

kita tulis di CV. Di tengah kesadaran itu, Program Praktik Mahasiswa 

atau akrab disebut PPM hadir sebagai salah satu cara untuk 

menjembatani hal tersebut. Melalui program ini, mahasiswa diberi 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan profesional di 

suatu instansi. Tidak hanya untuk menerapkan ilmu yang sudah 

dipelajari, tapi juga untuk mengenal suasana kerja, belajar 

beradaptasi dengan lingkungan baru, dan mengembangkan 

kemampuan yang relevan dengan dunia kerja.  

PPM merupakan bagian penting dari proses pembelajaran yang 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk merasakan dunia kerja 

secara langsung. Lewat program ini, mahasiswa dapat mengukur 

kemampuan mereka dalam hal sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan, serta memahami bagaimana ilmu yang dipelajari di 

bangku kuliah diterapkan dalam realitas kerja, dan menumbuhkan 

kepekaan terhadap persoalan-persoalan praktis yang sering kali tidak 

terbahas dalam silabus perkuliahan.1 Di masa sekarang, pengalaman 

semacam ini semakin penting, karena perusahaan atau lembaga tidak 

hanya melihat nilai akademik, tapi juga sejauh mana seseorang siap 

terjun langsung ke dunia profesional. 

Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam sering dipandang lebih 

cocok untuk jalur akademik.2 Namun, perkembangan terbaru 

menunjukkan bahwa lulusan jurusan ini tidak hanya berkecimpung 

 
1 Sohip Romdoni et al., “Dampak Program Magang Terhadap Peningkatan Kompetensi 

Sumber  Daya Manusia Di Berbagai Sektor Industri,” Informatics And Digital Expert  

(INDEX) 7 (2025): 26. 
2 Kurikulum Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Tahun 2019-2022, 3 
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dalam dunia akademik, melainkan juga aktif berkontribusi di 

berbagai bidang kerja, khususnya penelitian dan penulisan.3 Hal ini 

memperlihatkan bahwa keterampilan yang ditempa selama masa 

perkuliahan, seperti kemampuan berpikir kritis, menganalisis teks-

teks keagamaan maupun filsafat, serta mengolah bahasa dengan baik, 

ternyata sangat relevan dengan tuntutan dunia kerja modern yang 

menekankan pada analisis, argumentasi, dan komunikasi tertulis 

yang efektif. 

Salah satu lembaga yang dipilih adalah LP3ES (Lembaga 

Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial), sebuah 

organisasi yang berdiri dengan misi pelayanan masyarakat melalui 

berbagai program, antara lain: (1) riset dan kajian demokrasi, (2) 

penerbitan dan publikasi ilmu pengetahuan, (3) pendidikan dan 

pengembangan, (4) media dan demokrasi, serta (5) hukum dan HAM. 

Pilihan pada LP3ES tidak datang secara kebetulan. Dalam Buku 

Panduan Praktik Profesi Mahasiswa STAI Sadra, lembaga ini 

termasuk salah satu mitra strategis yang direkomendasikan untuk 

mahasiswa Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, terutama pada bidang 

penerbitan. Penerbitan dipandang sebagai sarana penting untuk 

menyebarluaskan pengetahuan, ide, dan pemikiran filsafat Islam agar 

dapat diakses lebih luas oleh masyarakat. 

Penulis memaknai magang bukan hanya sebagai tugas akademik 

yang harus diselesaikan, tetapi sebagai kesempatan langka untuk 

benar-benar belajar dari praktik. Karena itulah penulis memilih untuk 

menjalankan PPM di LP3ES tepatnya di bagian penerbitan. Saya 

ditempatkan di bagian penerbitan, dan itu bukanlah pilihan yang 

kebetulan. Dunia penerbitan bagi penulis bukan hal asing, melainkan 

bidang yang telah lama penulis minati. Sejak dulu penulis suka 

membaca, menulis, menyunting, dan memperhatikan proses kreatif 

di balik lahirnya sebuah buku. 

Selain minat, penulis juga memiliki dasar kemampuan yang 

berkaitan dengan penerbitan, baik dalam hal penulisan maupun 

penyuntingan naskah. Penulis merasa bahwa dengan berada 

 
3 Kurikulum Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Tahun 2019-2022, 3 
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langsung di lingkungan profesional seperti LP3ES, Penulis bisa 

belajar lebih banyak tentang seluk-beluk dunia penerbitan, dari 

proses awal pengembangan naskah, editing, layout, hingga distribusi. 

Penulis ingin memahami dinamika kerja di balik penerbitan buku-

buku ilmiah dan gagasan sosial yang menjadi ciri khas LP3ES. 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Profesi Mahasiswa 

Maksud dan tujuan pelaksanaan PPM dapat dipahami dari dua 

sudut pandang. 

1. Tujuan PPM Secara Umum 

Tujuan utama dari PPM adalah memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan teori-teori 

akademik yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

konteks dunia kerja yang nyata. Selain itu, Collaborative 

learning yang diterapkan dalam magang dan studi 

independen dapat menunjang peningkatan kompetensi 

mahasiswa dalam penyelesaian masalah.4 

2. Maksud dan Tujuan Pemilihan Bidang Penerbitan 

Sebagian besar pembaca hanya menikmati buku yang ada 

di hadapan mereka tanpa menaruh perhatian lebih pada 

proses panjang yang membuat buku tersebut hadir. Padahal, 

di balik setiap karya terdapat rangkaian tahapan yang 

kompleks, mulai dari pengolahan naskah, penyuntingan, 

hingga distribusi. Melalui kegiatan PPM ini, penulis 

berupaya memahami secara lebih mendalam alur penerbitan, 

agar tidak hanya berhenti pada apresiasi terhadap isi buku, 

tetapi juga memiliki wawasan komprehensif tentang 

bagaimana sebuah karya dapat tersaji dan memberikan 

manfaat bagi masyarakat. 

C. Kegunaan Praktik Profesi Mahasiswa 

1. Kegunaan PPM Bagi Penulis 

 
4 Desi Arisandi et al., “Dampak Kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka  (MBKM) 

Magang dan Studi Independen Dalam  Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa,” Jurnal 

Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni 6, no. 1 (2022): 179. 
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Kegiatan PPM memberikan banyak kegunaan bagi 

penulis, tidak hanya sebagai syarat akademik, tetapi juga 

sebagai sarana pengembangan diri. Melalui pengalaman ini, 

penulis berkesempatan untuk melatih sekaligus 

meningkatkan ketelitian dalam bekerja, memperluas 

wawasan serta pengetahuan mengenai LP3ES beserta 

program-program yang dijalankannya, serta mempersiapkan 

diri menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Di sisi lain, 

karena PPM merupakan mata kuliah wajib, pengalaman ini 

turut berfungsi sebagai langkah awal yang penting untuk 

mempersiapkan penulis melanjutkan ke tahap Kuliah Kerja 

Nyata (KKN). 

2. Kegunaan PPM Bagi STAI Sadra dan LP3ES 

Bagi STAI Sadra, program ini menjadi sarana strategis 

untuk memastikan mahasiswa mampu menerapkan teori 

yang diperoleh di ruang kuliah ke dalam praktik kerja nyata. 

Hal ini memperkaya pengalaman belajar sekaligus 

memperkuat kualitas lulusan. Sementara itu, bagi LP3ES, 

keberadaan mahasiswa magang memberikan dukungan 

tambahan dalam pelaksanaan berbagai program dan aktivitas 

operasional, sekaligus menghadirkan perspektif baru dari 

generasi muda.  
 

D. Tempat Praktik Profesi Mahasiswa 

Nama Lembaga : Lembaga Penelitian, Pendidikan dan 

  Penerangan Ekonomi dan Sosial 

Alamat Lembaga : JL. Pangkalan Jati I No.71, RT.01/01  

Kelurahan, Pangkalan Jati, Cinere, 

Depok City, West Java 16513 

No. Telp. Lembaga : (021) 2765 4119 

E-mail Lembaga : lp3es@lp3es.or.id 

Website Lembaga : https://www.lp3es.or.id/ 

mailto:lp3es@lp3es.or.id
https://www.lp3es.or.id/
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E. Jadwal Praktik Profesi Mahasiswa 

Program PPM yang dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari, 

terhitung sejak tanggal 21 Juli 2025 hingga 19 September 2025 dapat 

dibagi ke dalam tiga fase utama. Masing-masing fase memiliki fokus 

kegiatan yang berbeda, sebagaimana uraian berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan sesi pembekalan 

PPM yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2025 Dalam 

pembekalan tersebut dijelaskan berbagai hal yang perlu 

dipersiapkan oleh mahasiswa, termasuk pemahaman 

mengenai kriteria lembaga yang relevan dengan Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam serta Ilmu al-Qur’an dan 

Tafsir. 

Dalam proses pencarian lembaga, salah seorang dosen 

merekomendasikan LP3ES kepada penulis. Rekomendasi 

tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan penjadwalan 

pertemuan antara pihak LP3ES dan penulis. Penulis bersama 

Salsa Nabila Oktaviani, rekan PPM, mendatangi LP3ES 

dengan membawa surat permohonan izin PPM dari kampus. 

Pada kesempatan tersebut, penulis berinteraksi langsung 

dengan Syamsul Rizal selaku HRD LP3ES untuk 

menyampaikan maksud kedatangan sekaligus melakukan 

diskusi awal, berhubung lembaga yang dituju sedang 

membuka program magang bagi mahasiswa. 

Beberapa hal yang dibahas dalam diskusi tersebut 

meliputi: 

a. Masalah administratif, yakni mengenai surat permohonan 

PPM dari STAI Sadra Jakarta kepada LP3ES sebagai 

bentuk legalitas penulis sebagai mahasiswa PPM di 

LP3ES. 

b. Penerimaan penulis sebagai mahasiswa PPM di LP3ES. 

c. Jadwal masuk kerja serta durasi pelaksanaan PPM. 

d. Posisi penulis selama menjalani PPM di LP3ES. 
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e. Program-program LP3ES secara umum serta rencana 

kegiatan yang akan dilaksanakan penulis selama masa 

PPM. 

Setelah pertemuan tersebut, penulis kembali 

berkomunikasi dengan Syamsul Rizal melalui WhatsApp 

pada tanggal 3 Juli 2025 untuk mengonfirmasi jadwal 

pelaksanaan PPM yang dimulai pada 21 Juli 2025 Pada saat 

yang sama juga dikonfirmasi bahwa pihak LP3ES diwajibkan 

mengirim surat balasan kepada STAI Sadra sebagai bukti 

resmi penerimaan mahasiswa dalam program ini. 

No Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Keterangan 

1. Pertemuan dengan 

Syamsul Rizal 

1 Juli 2025 Permohonan di LP3ES 

2. Pembekalan PPM 2 Juli 2025 Pengarahan dan pembekalan PPM 

oleh Basrir Hamdani, Ph.D 

3. Komunikasi lebih 

lanjut dengan 

Syamsul Rizal 

3 Juli 2025 Konfirmasi jadwal pelaksanaan 

PPM sekaligus penerimaan surat 

balasan dari LP3ES 

Tabel 1.1 Tahap Persiapan Kegiatan 
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Gambar 1.1 Foto Bersama Syamsul Rizal 

 

 

Gambar 1.2 Foto Bersama Pak Erwan  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan kelanjutan dari tahap 

persiapan sekaligus inti dari keseluruhan rangkaian PPM. 

Persiapan sebelumnya dimaksudkan agar mahasiswa mampu 

menjalani program dengan lebih optimal pada fase 

pelaksanaan. Keberhasilan penyusunan laporan akhir PPM 

juga sangat ditentukan oleh kualitas pelaksanaan yang 

dijalani, sehingga tahap ini dapat dianggap sebagai bagian 

paling penting dalam keseluruhan proses PPM. 

Pada tahap ini, penulis melaksanakan berbagai program 

yang telah ditugaskan, sekaligus berpartisipasi dalam 

sejumlah kegiatan lain di luar program utama. Keterlibatan 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data objektif mengenai 

aktivitas yang berlangsung di LP3ES. 

Adapun pelaksanaan PPM di LP3ES berlangsung sejak 

21 Juli 2025 hingga 19 September 2025, dengan sistem kerja 

empat hari dalam sepekan (Selasa hingga Jumat) pada pukul 

10.00–16.00 WIB. Penetapan jadwal tersebut merupakan 

hasil kesepakatan antara penulis selaku mahasiswa PPM 

dengan pihak LP3ES, sehingga dapat menyesuaikan 

kebutuhan lembaga sekaligus kewajiban akademik penulis. 

No Hari Jam Masuk Istirahat Jam Pulang 

1. Selasa 10.00 WIB 12.00 s.d. 13.00 WIB 16.00 WIB 

2. Rabu 10.00 WIB 12.00 s.d. 13.00 WIB 16.00 WIB 

3. Kamis 10.00 WIB 12.00 s.d. 13.00 WIB 16.00 WIB 

4. Jumat 10.00 WIB 12.00 s.d. 13.00 WIB 16.00 WIB 

Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan 

 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap ini merupakan fase rekonstruksi, di mana penulis 

mengolah dan menyusun kembali data yang terkumpul 

selama pelaksanaan PPM menjadi sebuah laporan akhir.  

Data yang menjadi dasar penulisan laporan diperoleh 

melalui observasi kegiatan serta pengalaman keterlibatan 

langsung penulis dalam kegiatan yang relevan turut 
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memperkaya data dan analisis yang digunakan dalam 

penyusunan laporan. Setelah data terkumpul, penulis 

mempelajari format penulisan laporan PPM yang dibagikan 

oleh pihak manajemen PPM.  

No Waktu Keterangan 

1. 22 Juli 2025 Mengumpulkan data yang diperoleh dari pembekalan materi 

oleh Widjanarko (Direktur Penerbitan), Ruslan Malik 

(Editor LP3ES), dan Arison (Perpustakawan LP3ES) 

2. 29 Juli 2025 Mengumpulkan data lembaga dari website LP3ES 

3. 12-17 Agustus 2025 Mengumpulkan data dari acara Pameran Senin Harlah Bung 

Hatta ke-123 

4. 20-25 Agustus Mengumpulkan notulensi acara diskusi 

 

Tabel 1.3 Tahap Penulisan Laporan 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PPM 
 

A. Profil LP3ES 

Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan 

Sosial (LP3ES) didirikan pada 19 Agustus 1971 dan dikenal sebagai 

salah satu lembaga swadaya masyarakat (NGO) di Indonesia yang 

bergerak dalam berbagai bidang, di antaranya penelitian, 

pemberdayaan, pendidikan politik, ekonomi, sosial, serta penerbitan. 

Sebagai NGO yang aktif dalam bidang penelitian, LP3ES telah 

banyak terlibat dalam studi kebijakan, riset aksi, serta kajian-kajian 

sosial yang berkaitan langsung dengan kepentingan masyarakat akar 

rumput. Fokus penelitiannya mencakup sektor informal, koperasi, 

industri kecil dan kerajinan rakyat, lembaga-lembaga pendidikan 

tradisional seperti pesantren, pendidikan non-formal, partisipasi 

petani, kesehatan ibu dan anak, lingkungan hidup, serta dinamika 

hubungan antara masyarakat dan negara. 

Dalam bidang penerbitan, LP3ES sejak awal berdirinya juga 

telah menerbitkan puluhan buku teks dan buku bacaan umum 

(general readings) yang ditujukan bagi kalangan mahasiswa dan 

perguruan tinggi. Beberapa di antaranya bahkan menjadi bacaan 

wajib di berbagai fakultas dan universitas, serta di lembaga-lembaga 

pendidikan tinggi lainnya. 

Selain itu, sejak tahun 1972, LP3ES juga menerbitkan jurnal 

bulanan Prisma, yang berisi tulisan-tulisan dan analisis sosial-

ekonomi dari para pemikir dan peneliti terkemuka. Jurnal ini telah 

menjadi rujukan penting bagi akademisi, mahasiswa, pejabat 

pemerintah, tokoh politik, serta kelompok-kelompok strategis 

lainnya. Pemikiran dan analisis yang disajikan dalam Prisma juga 

dalam banyak hal telah dijadikan referensi dalam proses 

pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan di Indonesia. 

 

B. Sejarah LP3ES 

Pada 7 Juli 1970, sejumlah cendekiawan dan tokoh masyarakat 

di Jakarta yang memiliki perhatian terhadap isu-isu ekonomi dan 
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sosial berinisiatif membentuk sebuah lembaga swasta bernama 

Perhimpunan Indonesia untuk Pembinaan Pengetahuan Ekonomi 

dan Sosial (disingkat BINEKSOS). Lembaga ini kemudian resmi 

menjadi badan hukum yang diakui oleh pemerintah setelah anggaran 

dasarnya disahkan oleh Departemen Kehakiman Republik Indonesia 

melalui Keputusan Menteri Kehakiman No. Y.A.5/36/12, tertanggal 

22 Januari 1973. Dr. Emil Salim ditunjuk sebagai Ketua Pengurus 

pertama BINEKSOS, dengan dukungan tokoh-tokoh ternama 

sebagai Ketua Kehormatan, yaitu Prof. Dr. Sumitro 

Djojohadikusumo, Prof. Dr. Ali Wardhana, dan Letjen (Mar) Ali 

Sadikin. 

BINEKSOS menjalin kerja sama dengan Friedrich Naumann 

Stiftung (FNS), sebuah yayasan asal Republik Federasi Jerman. 

Sebelumnya, FNS telah menandatangani kesepakatan resmi dengan 

Pemerintah Indonesia melalui Departemen Luar Negeri. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan FNS berada di bawah pengawasan serta 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Pemerintah 

Indonesia, khususnya melalui Departemen Perdagangan. 

Kesepakatan kerja sama antara FNS dan pemerintah disahkan pada 

16 Juli 1971, dan ditandatangani oleh Menteri Perdagangan saat itu, 

Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo, bersama Dr. D. G. Wilke 

sebagai perwakilan dari FNS. Secara prinsip, pemerintah Indonesia 

memberikan persetujuan atas kolaborasi antara FNS dan 

BINEKSOS. 

Salah satu poin penting dalam kesepakatan tersebut menyatakan 

bahwa untuk mendukung tujuan bersama, yaitu memperkuat 

pendidikan dan pengembangan kapasitas kepemimpinan di bidang 

sosial dan ekonomi, terutama yang menyasar generasi muda, dan 

kedua belah pihak sepakat untuk mendirikan sebuah lembaga baru. 

Lembaga tersebut kemudian diberi nama Lembaga Penelitian, 

Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial atau sekarang lebih 

dikenal sebagai LP3ES 

Secara struktural, LP3ES berperan sebagai lembaga pelaksana 

yang berada di bawah naungan BINEKSOS. Untuk mengarahkan 

kebijakan LP3ES, dibentuklah sebuah Dewan Pembina di dalam 
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tubuh BINEKSOS. Dewan ini terdiri atas sembilan orang dengan 

susunan kepengurusan yang mencakup seorang ketua, wakil ketua, 

bendahara, dan beberapa anggota lainnya. Masa jabatan dewan 

berlangsung selama satu tahun, dan tugas utamanya adalah 

merumuskan garis besar kebijakan lembaga. Di sisi lain, pelaksanaan 

operasional LP3ES dijalankan oleh sebuah tim yang dipimpin oleh 

seorang direktur, wakil direktur, serta sejumlah staf yang bekerja 

penuh waktu. Para staf ini dipilih berdasarkan latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, serta motivasi dan potensi profesional 

yang tinggi. Nono Anwar Makarim ditunjuk sebagai Direktur 

pertama LP3ES. 

Sejak tahun 1972, LP3ES telah menerbitkan Prisma, sebuah 

jurnal bulanan yang membahas isu-isu sosial dan ekonomi. Jurnal ini 

menjadi salah satu bacaan penting bagi kalangan akademisi, 

mahasiswa, pejabat pemerintahan, tokoh politik, dan berbagai 

kelompok strategis lainnya. Isi dari Prisma yang kaya akan 

pemikiran kritis dan analisis mendalam sering dijadikan rujukan 

dalam proses pengambilan kebijakan dan perencanaan pembangunan 

di Indonesia. Selain itu, LP3ES juga aktif di bidang penerbitan buku. 

Sejak awal berdirinya, lembaga ini telah menerbitkan puluhan buku 

teks maupun bacaan umum yang ditujukan untuk kalangan 

mahasiswa dan perguruan tinggi. Beberapa di antaranya bahkan telah 

menjadi bahan ajar pokok di berbagai fakultas dan institusi 

pendidikan tinggi. 

Sebagai sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang 

bergerak di bidang riset dan kajian kebijakan, LP3ES juga banyak 

terlibat dalam penelitian dan riset aksi yang berfokus pada isu-isu 

yang menyentuh langsung kehidupan masyarakat akar rumput. 

Kegiatan ini mencakup berbagai bidang, mulai dari sektor informal, 

koperasi, industri kecil dan kerajinan rakyat, pesantren dan lembaga 

pendidikan tradisional, pendidikan non-formal, partisipasi petani, isu 

kesehatan ibu dan anak, pelestarian lingkungan hidup, hingga kajian 

hubungan antara masyarakat dan negara. 
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C. Struktur Organisasi Lembaga LP3ES5 

Keterangan 

 Dewan Pengurus 

1. Ketua : Abdul Hamid 

2. Sekretaris : Erfan Maryono 

3. Bendahara : Sudar D. Atmanto 

4. Anggota : Taftazani 

   Kuswanto, SA. 

   Ison Basyuni 

   Cahyo Pamungkas 

  Badan Pelaksana 

1. Direktur Eksekutif   : Fahmi Wibawa 

2. Kabag Keuangan & Administrasi : Lis Andriyana 

 
5 https://www.lp3es.or.id/struktur-organisasi/ 
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3. Sekretaris Direktur Eksekutif : Nurul Khalisa F. 

4. Direktur Program Penerbitan : Widjanarko S. 

5. Direktur Program Penelitian : Erwan Khalil 

6. Direktur Media dan Demokrasi : Wijayanto 

7. Direktur Hukum, HAM & Gender : Hadi R. Purnama 

D. Ide Berdirinya LP3ES 

Dasar-dasar didirikan LP3ES sebagai berikut 

1. Menyebarkan wawasan tentang ilmu ekonomi dan sosial ke 

tengah-tengah masyarakat Indonesia, dengan pertimbangan 

bahwa pemahaman atas hal tersebut sangat penting sebagai 

fondasi bagi proses pembangunan ekonomi dan transformasi 

sosial. 

2. Mengenalkan kondisi sosial dan ekonomi Indonesia kepada 

masyarakat internasional, agar tercipta pemahaman lintas 

negara yang lebih baik mengenai situasi dan dinamika yang 

terjadi di dalam negeri. 

E. Visi dan Misi LP3ES 

Berdasarkan Berikut Visi dan Misi LP3ES:6 

1. Visi 

Menemukan kembali masa depan masyarakat yang berkeadilan. 

2. Misi 

a. Mewujudkan kebijakan publik yang berbasis pada rakyat. 

b. Mempertkuat kapasitas kelembagaan dan sumber data 

masyaraka kearah kemandirian. 

c. Melakukan kajian dan penyebarluasaan ilmu pengetahuan 

sosial ekonomi yang berpihak kepada rakyat. 

 

F. Program Lembaga LP3ES 

1) Riset dan Demokrasi 

LP3ES memiliki fokus pada penelitian kuantitatif serta 

kajian kebijakan yang mendalam, dengan tujuan memberikan 

 
6 https://www.lp3es.or.id/visi-dan-misi/ 
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pemahaman komprehensif kepada masyarakat dan para 

pengambil kebijakan mengenai isu-isu strategis dalam ranah 

sosial-politik serta kebijakan publik. Program penelitian ini 

terbagi ke dalam dua bidang utama: (1) survei dan jajak 

pendapat mengenai isu-isu strategis sosial dan politik, serta (2) 

kajian evaluatif terhadap efektivitas kebijakan publik, 

termasuk implementasi desentralisasi. Dalam 

pelaksanaannya, LP3ES menjalin kerja sama dengan berbagai 

mitra, baik pemerintah, lembaga donor internasional, sektor 

swasta, maupun media massa. 
 

2) Penerbitan dan Publikasi Ilmu Pengetahuan 

  Kesadaran akan kebutuhan bahan ajar yang relevan 

dengan konteks Indonesia mendorong LP3ES untuk memulai 

program penerbitan buku teks sejak 1971. Buku-buku tersebut 

ditulis oleh para akademisi dalam negeri, dengan menekankan 

persoalan nyata di Indonesia sehingga dapat menjadi alternatif 

yang lebih kontekstual dibandingkan buku teks asing yang 

umumnya berorientasi pada pengalaman Barat. 

Selain buku teks, LP3ES juga menerbitkan karya-karya 

akademik lain, termasuk hasil penelitian, buku-buku 

terjemahan, serta karya kontroversial yang mengangkat isu-

isu penting dalam masyarakat. Hingga kini, LP3ES telah 

menghasilkan lebih dari 200 judul buku, beberapa di 

antaranya menjadi rujukan utama mahasiswa dan peneliti, 

seperti seri Pengantar Metode Statistik dan Metode Penelitian 

Survei. 
 

3) Pendidikan dan Pengembangan 

Sejak berdiri, LP3ES telah dikenal sebagai salah satu 

lembaga swadaya masyarakat tertua yang berperan dalam 

pembangunan masyarakat berbasis community development 

(CD). Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif masyarakat, 

baik di sektor pesantren, industri kecil, maupun pendidikan. 

LP3ES juga menjalankan berbagai program peningkatan 

kapasitas terkait hak-hak ekonomi, sosial, dan budaya 
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(HESB), termasuk penyusunan kurikulum, pelatihan, dan 

kegiatan advokasi. Dalam upaya pencegahan konflik dan 

kekerasan di kalangan pemuda, LP3ES bekerja sama dengan 

UNDEF (PBB) melalui penelitian mengenai akar 

permasalahan konflik. 

Selain itu, LP3ES turut mendampingi sekolah-sekolah yang 

menerapkan kurikulum berbasis lingkungan hidup (Sekolah 

Adiwiyata), berkolaborasi dengan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, Kementerian Lingkungan Hidup, serta 

Kementerian Agama. 

Beberapa program penting di bidang pendidikan yang 

pernah dijalankan antara lain: 

• Program Sehat dan Membaca di Kupang dan Malaka (Save 

The Children/Yayasan Tunas Cilik, 2014), 

• Program Pelita Pendidikan SMP/MTs di Minahasa Utara, 

Banjar Baru, dan Padang (JICA, 2012), 

• Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan TIK untuk Pendidikan 

(Pustekkom Kemendikbud, 2008), 

• Studi Sekolah Aman Bencana di Jakarta Utara (Save The 

Children, 2015), dan 

• Studi Monitoring Literasi Digital di sekolah-sekolah Jakarta 

Utara (Save The Children, 2019). 
 

4) Pusat Studi Media dan Demokrasi (PUSDEM) 

PUSDEM LP3ES dibentuk sebagai respon atas 

perkembangan demokrasi di era digital. Lembaga ini secara 

aktif mengadakan diskusi, kajian, dan penelitian mengenai 

berbagai isu aktual, termasuk kinerja pemerintah dalam 

menghadapi krisis. Peran PUSDEM telah diakui luas, baik 

oleh kalangan akademisi maupun media massa. 
 

5) Hukum dan HAM 

Gagasan pembentukan CESDA (Center for the Study of 

Democracy) lahir pada 1992, dengan fokus pada penelitian, 

pendidikan, serta penyuluhan terkait demokrasi dan hak asasi 

manusia. Kegiatan awal CESDA berupa diskusi dan seminar, 
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yang kemudian berkembang ke arah survei dan polling publik, 

terinspirasi dari pendekatan George Gallup. 

Pada masa reformasi, LP3ES menerima dukungan dari 

lembaga internasional seperti USAID/OTI dan UNDP untuk 

melakukan pemantauan pemilu, pendidikan pemilih, survei, 

hingga quick count. Keahlian LP3ES dalam polling semakin 

dikenal dan menarik kepercayaan berbagai donor untuk 

program-program sejenis. 

Selain itu, LP3ES juga aktif melaksanakan pelatihan 

HAM untuk LSM dan pesantren (1999–2002) dengan lebih 

dari 300 peserta, serta melakukan riset aksi terkait hak-hak 

ekonomi, sosial, dan budaya. Dukungan pun diberikan kepada 

LSM kecil, baik di Jakarta maupun daerah, sebagai bagian dari 

upaya memperkuat demokrasi di Indonesia. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA DAN ANALISIS PROGRAM 

KEGIATAN (LP3ES) 
 

A. Bidang Kegiatan/Program 

Selama menjalani PPM, penulis ditempatkan di bidang 

Penerbitan dan Publikasi Ilmu dengan beberapa lingkup pekerjaan. 

1. Bidang Redaksi 

Penulis mendapatkan tugas untuk mengembangkan 

outline penelitian berjudul “Kritik Klasifikasi Sosial terhadap 

Generasi Z dan Karakteristiknya (Tinjauan Filsafat Jean-

Paul Sartre dan Muhammad Iqbal).” Selain itu, Penulis juga 

turut berkontribusi dengan menyusun indeks sebagai bagian 

dari pengelolaan koleksi dan sistem informasi. 

2. Bidang Pemasaran 

 Penulis bertugas membuat konten kutipan dari KLBH 

Jilid 9 yang kemudian diolah menjadi desain flayer. Selain 

tugas tersebut, praktikan juga berpartisipasi dalam berbagai 

program lain yang diselenggarakan oleh LP3ES, termasuk 

menjaga stan buku selama pameran seni Bung Hatta yang 

berlangsung selama tujuh hari. 

B. Pelaksanaan Program Kegiatan 

1. Elaborasi Outline 

Kegiatan ini diisi oleh Pak Malik Ruslan, peneliti senior 

sekaligus editor di LP3ES. Dalam pemaparannya, beliau 

menekankan bahwa menulis bukan hanya keterampilan teknis, 

melainkan juga proses pembentukan sikap dan cara berpikir. 

Menulis mengajarkan kerendahan hati karena selalu menuntut 

penulis untuk belajar, sekaligus memberi kebebasan 

berekspresi yang tidak dapat didikte oleh siapapun. 

Pak Malik juga menekankan bahwa menulis adalah 

pekerjaan yang berhubungan dengan keabadian. Mengutip 

Pramoedya Ananta Toer, “Menulis adalah bekerja untuk 

keabadian,” tulisan akan selalu meninggalkan jejak pemikiran 
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yang dapat dibaca lintas generasi. Dalam praktiknya, langkah 

awal yang penting adalah menentukan judul yang tepat, sebab 

judul menjadi pintu masuk pembaca terhadap isi tulisan. 

Selain itu, pembuatan outline menjadi hal yang sangat 

ditekankan. Outline berfungsi sebagai peta jalan agar alur 

tulisan tetap fokus dan konsisten. Dalam penulisan 

berkelompok, outline juga membantu pembagian tugas yang 

jelas. Prinsip yang disampaikan adalah tidak berpindah ke bab 

berikutnya sebelum bab sebelumnya selesai, guna menjaga 

keteraturan dan kesinambungan tulisan. Melalui kegiatan ini, 

penulis semakin memahami bahwa elaborasi outline 

berpengaruh besar pada kualitas karya tulis yang disusun 

bersama. 

Gambar 3.1 Penyampaian Materi Elaborasi Outline 

 

2. Notulensi Rapat pada Kunjungan ke Kedutaan Belanda 

Penulis mendapat kesempatan menjadi notulensi dalam 

rapat yang dihadiri oleh Pak Malik, Pak Widjanarko, Pak Rizal 

(Divisi Marketing), Kak Alvi (Sekretaris), Pak Marrik Bellen 

(Direktur KITLV), Mbak Clara (Metadata), serta satu orang 

perwakilan KITLV lainnya. 
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Rapat ini membahas dua topik utama, yakni fokus 

publikasi KITLV dan proses digitalisasi koleksi. Dalam hal 

publikasi, KITLV memprioritaskan tema-tema hukum, 

budaya, politik, novel, puisi, cerpen, dan literatur daerah. 

Walaupun publikasi bukan menjadi prioritas utama, aktivitas 

ini tetap dipertahankan karena penting untuk menghadirkan 

karya-karya yang relevan dan menarik. Dalam setahun, 

KITLV umumnya menerbitkan sekitar 4–5 karya. 

Pada aspek digitalisasi, KITLV tidak mengerjakan secara 

langsung, melainkan melalui vendor pihak ketiga. Proses 

akuisisi koleksi dilakukan secara daring dengan sistem 

mingguan. Rencana ke depan, setiap naskah yang akan 

diterbitkan perlu dilengkapi dengan indeks, catatan kaki, dan 

mengikuti standar penulisan yang berlaku di Indonesia. 

KITLV juga berkomitmen untuk membantu proses penerbitan 

sekaligus menurunkan harga publikasi agar lebih mudah 

dijangkau oleh pembaca. 

Gambar 3.2 Rapat Kolaborasi LP3ES dengan KITLV 

 

3. Membuat Konten Video tentang Perdagangan Internasional 

 Dalam kegiatan ini, penulis mendapat tugas membuat 

konten berupa reels Instagram dengan tema perdagangan 
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internasional. Prosesnya diawali dengan sesi brainstorming 

bersama rekan lain untuk menyusun konsep video sekaligus 

merancang narasi yang akan disampaikan. 

Konten ini dibuka dengan pertanyaan reflektif: “Kalau 

ekspor kita terus naik, kenapa rakyat kecil masih banyak yang 

hidup susah?” Penulis bersama tim menjelaskan bahwa 

perdagangan internasional adalah aktivitas jual-beli 

antarnegara, mencakup ekspor dan impor, yang berpengaruh 

pada devisa, harga barang, dan lapangan kerja. Meski penting, 

masalah utamanya bukan hanya soal berapa besar ekspor yang 

dilakukan, melainkan siapa yang benar-benar menikmati 

hasilnya. 

Sebagai penguatan konten, tim juga merekomendasikan 

buku Perdagangan Internasional & Neraca Pembayaran 

karya Tulus Tambunan. Buku ini dipilih karena dapat 

membantu audiens memahami sisi lain perdagangan 

internasional serta bagaimana aliran uang negara berputar 

dalam skala global. 

Gambar 3.3 Thumbnail Konten Perdagangan Internasional 
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4. Mengindeks Buku Keringat Buruh 

Pada sesi ini, penulis mendapatkan kesempatan untuk 

belajar mengenai pembuatan indeks buku yang dibimbing 

langsung oleh Pak Arison, pustakawan LP3ES. Materi diawali 

dengan penjelasan mengenai definisi indeks sebagai daftar 

kata, istilah, topik, atau nama penting dalam sebuah buku yang 

disusun secara alfabetis dan disertai nomor halaman tempat 

istilah tersebut muncul. 

Pak Arison menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis 

indeks, seperti indeks subjek, indeks nama orang, indeks 

tempat, dan indeks istilah. Indeks berfungsi sebagai alat 

navigasi yang memudahkan pembaca menemukan informasi 

spesifik tanpa harus membaca seluruh isi buku. Karena itu, 

keberadaan indeks sangat penting dalam meningkatkan nilai 

kegunaan sebuah buku, terutama dalam konteks akademik dan 

referensi ilmiah. 

Dalam praktiknya, pembuatan indeks bisa dilakukan oleh 

penulis, editor, maupun pustakawan profesional. Namun, 

idealnya indeks dibuat oleh penulis karena penulis paling 

memahami isi dan struktur bukunya. ebagai bagian dari 

kegiatan, penulis juga berlatih membuat indeks pada satu bab 

buku.  

Latihan ini memberikan pengalaman langsung bagaimana 

menyeleksi istilah, menyusunnya secara alfabetis, dan 

mencocokkan nomor halaman agar sesuai dengan standar 

pembuatan indeks yang baik. 

 



 
 

23 
 

 

Gambar 3.4 Penyampaian Materi Indeks Buku 

Gambar 3.5 Latihan Membuat Indeks Buku 
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5. Menganalisis Alur Penerbitan Buku di Penerbit LP3ES 

Pada sesi ini, penulis mempelajari alur penerbitan sebuah 

kumpulan tulisan bertema. Proses diawali dengan tahap 

perencanaan, yakni menentukan tema sentral, menyusun 

kerangka buku, serta mengidentifikasi calon penulis. Setelah 

itu masuk ke tahap pengumpulan tulisan, baik melalui call for 

papers maupun kompilasi dari arsip yang relevan dengan 

tema. Tulisan-tulisan tersebut kemudian melalui tahap kurasi 

dan seleksi, di mana editor menilai kualitas, kesesuaian, dan 

memberikan masukan untuk perbaikan. 

Berikutnya dilakukan penyuntingan, mencakup 

substantive editing agar tulisan selaras dengan tema, copy 

editing untuk konsistensi bahasa dan format, serta 

proofreading sebagai pemeriksaan akhir. Tahap penyusunan 

buku meliputi penyusunan struktur, daftar isi, dan catatan 

editorial. Setelah itu masuk ke desain dan produksi, yaitu 

layout isi, desain sampul, serta pendaftaran ISBN dan hak 

cipta, sebelum naskah dicetak massal. Tahap terakhir adalah 

distribusi dan pemasaran, di mana buku disebarkan ke toko 

buku, perpustakaan, maupun kanal daring, disertai promosi 

seperti diskusi atau bedah buku. 

Gambar 3.6 Penjelasan Alur Penerbitan Buku 
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6. Mendata Perguruan Tinggi di Indonesia 

Kegiatan ini berfokus pada pendataan informasi penting 

dari perguruan tinggi di Indonesia. Data yang dihimpun 

mencakup nama kampus, nomor telepon humas, alamat email 

resmi, website, serta akun media sosial seperti YouTube, 

TikTok, X, dan Facebook, termasuk pula program studi yang 

dimiliki. Pendataan ini tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga bertujuan strategis, yakni untuk memetakan kanal 

komunikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pemasaran buku-

buku terbitan LP3ES. Dengan fokus pada tema ekonomi, 

sosial, dan politik, data tersebut diharapkan menjadi dasar bagi 

strategi distribusi dan promosi yang lebih tepat sasaran. 

 

Gambar 3.7 Mendata PT di Indonesia 
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7. Menghadiri Seminar dan Launching Buku “Pasukan Siber” 

Dalam kegiatan ini, penulis berkesempatan menghadiri 

seminar sekaligus peluncuran buku Pasukan Siber. Buku 

tersebut disusun sebagai sebuah ikhtiar intelektual untuk 

memahami fenomena penyempitan ruang sipil di ranah digital. 

Melalui kajian yang mendalam, buku Pasukan Siber 

menguraikan bagaimana operasi pasukan siber dan operasi 

pengaruh bekerja serta semakin mendominasi ruang publik 

digital di Indonesia. Kehadiran buku ini diharapkan dapat 

membuka wawasan kritis masyarakat terhadap dinamika 

kebebasan sipil di era digital sekaligus memantik diskusi lebih 

luas mengenai perlindungan ruang demokrasi di tengah arus 

informasi yang semakin terkonsolidasi oleh kekuatan siber. 

Gambar 3.8 Menghadiri Seminar dan Launching Buku  
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Gambar 3.9 Seminar dan Launching Buku Pasukan Siber 

 

8. Memoderatori Acara Seminar Bung Hatta 

Pada peringatan Hari Lahir Bung Hatta yang ke-123, 

penulis berkesempatan untuk menjadi moderator dalam 

sebuah diskusi publik yang mengangkat tema “Menjaga 

Nyala Api Semangat Integritas Bung Hatta.” Acara ini turut 

dihadiri oleh Gemala Hatta dan Halida Hatta, yang 

memberikan makna tersendiri karena kehadiran keluarga 

Bung Hatta memperkuat nuansa historis sekaligus relevansi 

nilai-nilai yang diwariskan. 

Diskusi ini menghadirkan sejumlah narasumber dengan 

latar belakang yang beragam, namun semuanya berfokus pada 

peneguhan nilai integritas Bung Hatta dalam konteks 

Indonesia kontemporer. Malik Ruslan, peneliti LP3ES 

sekaligus penulis buku Politik Antikorupsi, membahas topik 

“Teladan Antikorupsi Bung Hatta: Etika Kekuasaan di 

Tengah Dekadensi Politik Kontemporer.” Zulfikri Suleman, 
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penulis buku Demokrasi untuk Indonesia, menguraikan 

gagasan Bung Hatta dalam “Pendidikan Politik untuk Anak 

Bangsa.” 

Sementara itu, Armando Achiers, alumnus SPBH 

angkatan kedua, menyoroti peran Dwi Tunggal Sukarno–

Hatta dengan UUD 1945, dan Rendy Dharmawansyah, juga 

alumnus SPBH angkatan kedua, menyampaikan refleksi 

bertajuk “Bung Hatta di Mata Anak Muda: Membangun 

Integritas Bersama dari Keluarga ke Ruang Sosial.” Diskusi 

ini juga melibatkan Iwan Mariono, alumnus SPBH angkatan 

kedua, yang turut memberikan perspektif dari generasi muda 

mengenai relevansi pemikiran Bung Hatta. 

Gambar 3.10 Sambutan dari Gemala Hatta 



 
 

29 
 

Gambar 3.11 Menjadi Moderator Seminar Bung Hatta 

 

Gambar 3.12 Membantu Panitia Menyiapkan Souvenir 

Acara Bung Hatta 
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Gambar 3.13 Menjadi Panitia Penerimaan Tamu dalam 

Acara Bung Hatta 

Gambar 3.14 Foto Bersama Gemala Hatta 
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C. Analisis Kegiatan/Program PPM 

1. Target 

Dalam rangkaian pelaksanaan PPM, penulis menetapkan 

sejumlah target yang berfungsi sebagai pedoman dalam 

menjalankan kegiatan. Target-target tersebut menjadi tolok 

ukur untuk menilai ketercapaian program, baik dari aspek 

teoritis maupun praktis. Pada subbab ini akan dipaparkan 

secara lebih sistematis mengenai target yang telah berhasil 

dicapai selama proses PPM berlangsung. 

No. Jenis Kegiatan Hasil (Kuantitas) Rincian (Kualitas) 

1 Elaborasi 

outline pada 

penelitian 

ilmiah 

Satu jurnal penelitian 

telah dielaborasi 

melalui outline agar 

para penulis yang 

berbeda tetap berada 

pada alur yang sama 

Melatih kerangka berpikir 

agar lebih sistematis serta 

memperluas sudut 

pandang dalam 

memahami suatu topik. 

2 Membuat 

konten reels 

Membuat 2 konten 

reels berjudul 

perdagangan 

internasional dan 

Sejarah kelam gula 

Meningkatkan rasa 

percaya diri dalam 

berbicara di depan 

kamera serta menambah 

pengetahuan terkait topik 

yang dibicarakan 

3 Ikut serta 

dalam rapat 

Kerjasama  

Notulensi rapat 

sebagai acuan 

Langkah selanjutnya 

Menajamkan daya 

tangkap terhadap 

pembicaraan sekaligus 

meningkatkan 

kemampuan menyaring 

informasi penting dan 

menulis dengan cepat 

4 Mengindeks 

satu bab buku 

Keringat 

Buruh 

Mengindeks satu bab 

buku Keringat Buruh 

melalui latihan 

penyusunan indeks 

Memperoleh pemahaman 

tentang konsep dasar 

indeks, jenis-jenis indeks 

(subjek, nama, tempat, 
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dengan bimbingan 

pustakawan LP3ES. 

istilah), serta fungsi 

indeks sebagai alat 

navigasi dalam buku. 

5 Mempelajari 

alur penerbitan 

Menganalisis alur 

penerbitan sebuah 

kumpulan tulisan 

bertema di Penerbit 

LP3ES, mulai dari 

tahap perencanaan 

hingga distribusi 

Memahami tahapan 

utama penerbitan buku, 

mulai dari perencanaan 

tema, kurasi naskah, 

penyuntingan, hingga 

desain dan distribusi. 

6 Pendataan 

Perguruan 

Tinggi di 

Indonesia 

Menghimpun data 

perguruan tinggi di 

Indonesia yang 

mencakup identitas 

kampus, kontak 

humas, kanal media 

sosial, dan program 

studi. 

Melatih ketelitian dalam 

mengolah data serta 

memahami pentingnya 

pemetaan kanal 

komunikasi untuk strategi 

pemasaran buku. 

7 Menghadiri 

Seminar dan 

Launching 

Buku Pasukan 

Siber 

Mengikuti seminar 

sekaligus peluncuran 

buku Pasukan Siber 

yang membahas 

penyempitan ruang 

sipil di ranah digital. 

Memperluas wawasan 

mengenai operasi 

pasukan siber dan 

dampaknya terhadap 

demokrasi di ruang publik 

digital Indonesia. 

8 Memoderatori 

Acara Seminar 

Bung Hatta 

Menjadi moderator 

dalam seminar 

peringatan Hari Lahir 

Bung Hatta ke-123 

yang menghadirkan 

berbagai narasumber 

dan keluarga Bung 

Hatta. 

Meningkatkan 

keterampilan berbicara di 

forum publik serta 

memperdalam 

pemahaman mengenai 

nilai integritas Bung 

Hatta dalam konteks 

kekinian. 

Tabel 3.1 Target yang Telah Dicapai Selama PPM 
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2. Kendala yang Dihadapi 

Tiap pengalaman dalam hidup, tentu saja, tidak pernah 

hadir tanpa hambatan, begitu pula dengan perjalanan PPM ini. 

Sepanjang proses pelaksanaannya, penulis menemui sejumlah 

kendala yang menjadi bagian tak terpisahkan dari dinamika 

kegiatan. Pada bagian ini akan diuraikan berbagai hambatan 

yang muncul selama program berlangsung beserta cara 

penulis dalam menyikapinya. 

a. Kendala Pengetahuan 

      Kendala yang dihadapi penulis adalah minimnya 

pengetahuan awal mengenai LP3ES. Pada mulanya 

penulis beranggapan bahwa LP3ES hanya berfokus 

pada bidang penerbitan, tanpa menyadari bahwa 

lembaga ini juga menaungi berbagai unit lain seperti 

Scholarium dan Prisma. Selain itu, lingkup kajian 

LP3ES yang banyak bersentuhan dengan isu-isu 

ekonomi, politik, dan sosial menuntut penulis untuk 

memperdalam pemahaman di bidang tersebut agar dapat 

lebih relevan dan sejalan dengan kegiatan yang 

dilaksanakan di lapangan.Kendala Teknis 

b. Kendala Teknis 

       Kendala ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

bagian, yaitu: 

1) Kendala Teknis Internal 

Salah satu hambatan yang bersumber dari diri 

penulis sendiri adalah keterbatasan pengalaman 

dalam berbicara di forum-forum resmi. Hal ini 

kerap membuat penulis kesulitan untuk merangkai 

kata-kata dengan gaya bahasa yang formal dan 

sesuai dengan suasana acara. 

2) Kendala Teknis Eksternal 

Hambatan lain yang penulis temui di lapangan 

adalah ketika berhadapan dengan orang-orang baru. 

Secara umum, bertemu orang baru merupakan hal 

yang wajar dan lumrah dialami banyak orang. 
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Namun, yang dimaksud penulis di sini adalah 

interaksi dengan individu yang memiliki posisi 

penting atau jabatan tinggi dalam suatu lembaga 

maupun organisasi. Situasi tersebut kerap 

menimbulkan rasa canggung dan membuat penulis 

merasa kurang percaya diri. 

3. Cara Mengatasi Kendala 

Kita akan senantiasa berada dalam lingkaran permasalahan 

apabila tidak berupaya mencari jalan keluar dari jeratannya. 

Oleh karena itu, penulis berusaha mengambil sejumlah 

langkah konkret guna mengatasi kendala yang dihadapi. 

Adapun upaya-upaya tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

c. Kendala Pengetahuan 

Kendala yang penulis hadapi terkait minimnya 

pengetahuan awal mengenai LP3ES pada akhirnya 

mendorong penulis untuk lebih proaktif dalam mencari 

informasi. Anggapan bahwa LP3ES hanya bergerak di 

bidang penerbitan ternyata tidak sepenuhnya tepat, 

karena lembaga ini juga menaungi unit lain seperti 

Scholarium dan Prisma. Untuk mengatasi keterbatasan 

tersebut, penulis memperluas bacaan, menelusuri 

informasi melalui laman resmi LP3ES, serta berdiskusi 

langsung dengan pihak-pihak terkait agar pemahaman 

mengenai ruang lingkup kegiatan lembaga ini lebih 

menyeluruh. 

Selain itu, agar lebih selaras dengan nuansa 

ekonomi, politik, dan sosial yang menjadi fokus LP3ES, 

penulis berusaha menambah wawasan melalui membaca 

literatur yang relevan, mengikuti diskusi yang diadakan, 

serta memperhatikan dinamika lapangan secara lebih 

serius. Dengan langkah-langkah tersebut, kendala awal 

yang bersifat teknis maupun substantif sedikit demi 

sedikit dapat teratasi. 
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a. Kendala Teknis 

Kendala ini dapat diklasifikasikan ke dalam dua bagian, 

yaitu: 

1) Kendala Teknis Internal 

Salah satu hambatan yang bersumber dari diri 

penulis sendiri adalah keterbatasan pengalaman 

dalam berbicara di forum-forum resmi. Hal ini 

kerap membuat penulis kesulitan untuk merangkai 

kata-kata dengan gaya bahasa yang formal dan 

sesuai dengan suasana acara. 

2) Kendala Teknis Eksternal 

Penulis berupaya meningkatkan rasa percaya diri 

dengan lebih banyak melakukan persiapan sebelum 

berinteraksi. Persiapan ini dilakukan dengan cara 

mempelajari terlebih dahulu profil singkat lembaga 

maupun individu yang akan ditemui, sehingga 

penulis memiliki gambaran umum mengenai topik 

pembicaraan yang relevan. Selain itu, penulis juga 

berlatih menyampaikan pendapat secara sederhana 

namun terstruktur, agar komunikasi dapat berjalan 

lebih lancar. Seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya pengalaman, rasa canggung tersebut 

perlahan berkurang dan penulis mulai terbiasa 

menghadapi situasi serupa. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  Selama mengikuti PPM, penulis memperoleh banyak pengalaman, 

pengetahuan, dan wawasan baru yang sangat bermanfaat sebagai bekal 

menghadapi dunia kerja. PPM tidak hanya menjadi ajang pengabdian, tetapi 

juga berfungsi sebagai wadah untuk mempraktikkan ilmu yang telah 

dipelajari di bangku kuliah. Dalam pelaksanaannya, memang terdapat 

beberapa kendala, baik internal maupun eksternal, namun semuanya dapat 

diatasi berkat dukungan keluarga besar LP3ES, dosen pembimbing, dan 

rekan-rekan PPM. Selain itu, masih ada berbagai pengalaman dan 

pembelajaran lain yang akan dipaparkan pada bagian berikut. 

1.  Penulis menemukan bahwa elaborasi outline memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses penyusunan tulisan secara berkelompok. 

Melalui outline, setiap anggota dapat menyatukan sistematika berpikir 

yang berbeda-beda ke dalam satu kerangka yang utuh. Hal ini 

membantu menghindari tumpang tindih ide, memperjelas pembagian 

tugas, serta memastikan setiap bagian tulisan saling terhubung dengan 

baik. Dengan adanya elaborasi yang matang, perbedaan sudut 

pandang antaranggota justru dapat dipadukan menjadi kekuatan, 

karena masing-masing gagasan ditempatkan sesuai porsinya 

dalam struktur tulisan. Outline yang terelaborasi secara baik 

dapat menghadirkan hasil yang lebih berkualitas, terstruktur, dan 

mencerminkan kolaborasi intelektual seluruh anggota tim. 

2.  Penulis semakin terlatih dalam mengoptimalkan manajemen 

waktu secara lebih teratur, berkat adanya rasa tanggung jawab 

dan tekanan positif dari lembaga yang mendorong disiplin kerja. 

3.  Penulis memperoleh banyak pembelajaran terkait dunia kerja, 

mulai dari kemampuan beradaptasi dengan berbagai orang 

hingga keterampilan mencari solusi untuk memecahkan masalah 

secara cepat dan tepat. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa (calon praktisi) 

   Mahasiswa diharapkan dapat mempersiapkan diri secara 

matang sebelum mengikuti PPM. Persiapan ini mencakup 
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kesiapan mental agar tidak mudah merasa insecure ketika 

menghadapi lingkungan baru, serta kemampuan untuk menjaga 

sikap profesional selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 

mahasiswa juga perlu memperbanyak latihan public speaking 

sebagai bekal untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara 

efektif di tempat magang. Hal lain yang tak kalah penting adalah 

melakukan survei dan pencarian informasi terkait calon lembaga 

PPM sejak jauh hari, agar pelaksanaan magang dapat lebih 

terarah dan sesuai dengan minat maupun bidang keilmuan. 
 

2. Bagi STAI Sadra 

   Kampus diharapkan dapat mematangkan program PPM agar 

lebih terstruktur dan tepat sasaran. Salah satu langkah yang dapat 

dilakukan adalah dengan memberikan himbauan kepada 

mahasiswa untuk mencari lembaga magang sejak awal semester, 

sehingga mereka memiliki waktu yang cukup untuk menentukan 

pilihan yang sesuai. Selain itu, kampus juga perlu menyediakan 

pedoman yang jelas mengenai teknis pelaksanaan PPM serta 

penulisan laporan, sehingga mahasiswa memiliki acuan yang 

pasti dalam menyelesaikan tugasnya. 
 

3. Bagi LP3ES 

  Lembaga diharapkan dapat memperluas jangkauan dalam 

menyebarkan informasi mengenai peluang magang, baik melalui 

media sosial, website resmi, maupun jaringan akademik yang 

lebih luas. Dengan demikian, mahasiswa dari berbagai kampus 

akan lebih mudah mengakses informasi mengenai kesempatan 

magang di LP3ES. Upaya ini sekaligus dapat meningkatkan 

kontribusi lembaga dalam memberikan ruang belajar dan 

pengalaman praktis bagi generasi muda. 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin PPM 

 

  



 
 

41 
 

Lampiran 3 Jurnal Kegiatan 
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 Lampiran 4 Jurnal Bimbingan PPM 
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Lampiran 5 Hasil Elaborasi Outline  
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Lampiran 6 Flyer Undangan Acara Bung Hatta 
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Lampiran 7 Konten Infografis Perdagangan Internasional 
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Lampiran 8 Kutipan Bung Hatta 
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Lampiran 9 Indeks Buku Keringat Buruh 
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Lampiran 10 Konten Infografis Sejarah di balik Gula 
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Lampiran 11 Data Perguruan Tinggi di Indonesia 
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Lampiran 12 Sertifikat Program PPM dari LP3ES 
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